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1. PENDAHULUAN

Sebagai regulator tegangan[2]. Konverter DC-DC

2. MODEL MATEMATIS

: kangat berguna untuk beban yang membutuhkan supply Konverter CQK merupakan konvert(_ar DC-DC gle_ngan l_)gsgrnya t_egangan keluar.annya.l dapat lebih besar atau lebih kecil dari tegangan
Konverter DC adalah alat penyesuai level tegangan searah daya pada level tertentu sedangkan daya yang tersedia masukannya, tetapi tegangan keluaran dari konverter ini memiliki polaritas yang terbalik dari tegangan masukannya. Konverter cuk merupakan
yang berfungsi ketika beban membutuhkan tegangan atau hanya mampu menyediakan tegangan atau arus DC generasi dari buck-boost konverter, pada dasarnya memiliki prinsip kerja yang mirip t.o.pologi switching dan arus di kon_wponen induktor
arus DC pada level tertentu, sedangkan sumber yang pada level yang lain. Konverter DC-DC terbagi konverter cuk. Untuk membedakan konverter CUK buck maupun boost konverter dapat dilihat pada komponen transfer energinya. Komponen

. . menjadi beberapa topologi yaitu topologi boost induktor sebagai penyaring pada suplay DC untuk mencegah harmonik yang besar. Besarnya energi ditransfer yang berhubungan dengan
tersedla_ hanya_ m_ampu menyediakan tegangan DC padal konverter, buck konverter, buck boost konverter, sepic induktor bergantung pada besar nilai kapasitornya.
level lain. Skripsi ini membahas tentang rancang bangun konverter, zeta konverter dan CUK converter[3].

konverter CUK dengan pengendali kalang terbuka. Konverter DC-DC memiliki dua tipe switching yang

Shari berbeda yaitu resonant and soft switching konverter, : D (2.1) Vout Vin x Dimax
SERIEE maSUka.n yan.g dl.be“kan kLl Selbzsly 10 \(Olt dan hard switching pulse width modulation (PWM) Voue = Vin ( 1— D) lout = (2.2) L=Li=l2= A/L X F. (2.3)
dengan frekuensi switching 50 KHz. Pengoperasian Konverter. R / s

konvereter CUK ini menggunakan kendali PWM yang Salah satu konverter DC-DC yang sering dijumpai
terdiri dari arduino uno dan Gate driver. Perancangan awal yaitu konverter DC-DC dengan topologi CUK yang

. . menggunakan prinsip switching dengan pulse width D
Kopver_ter CUK dilakukan dengar! (_jesam menggunakan modulation (PWM). Konverter jenis ini dapat bekerja Crin> 75 O’gax (2.4)
aplikasi proteus. Konverter CUK ini terdari 2 rangkaian menaikkan dan menurunkan tegangan. Prinsip ini sama FS(—V‘ ) Ronin
perangkat keras vyaitu rangkaian kendali PWM dan seperti buck-boost konverter tetapi memiliki perbedaan out II
rangkaian utama konverter CUK. Pengujian konverter a0 ST Rl e B2 LA SIEE. /m\
CUK rrErEEnTElen e reliEn vere sk et Permintaan energi listrik dari tahun ke tahun terus ||
99 ; _y g N y meningkat. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor Di _
47Q, 120 Q, dan 560 Q. Tujuan dari pengujian ini adalah yaitu penggunaan komponen elektronik yang ! _
untuk mengamati tegangan keluaran dari konverter CUK penggunaannya tanpa batas dan dapat dijumpai dimana Cin = Kapasitas minimal (uF)
berdasarkan dari pengaturan nilai duty cycle yang Saja.bg'k dalam peme[]'”taha”brf’linzh tat;‘.ggf’" SCs R.in = Resistansi minimal (ohm) -
o : 0 % Saat kondisi duit per industrian, perusahaan, pabrik, dan bisnis[1]. AJL = Arus rata-rata induktor (Amp) o
diberikan berkisar antara 10%-65%. Saat kondisi duity Barang-barang elektronika tersebut banyak yang tidak P
cycle < 50% Konverter CUK bekerja pada mode buck, efisien di karenakan supply tegangan yang tidak sesuai L = Induktor (mH)
sedangkan ketika duty cycle > 50% bekerja pada mode dengan kebutuhan. Maka dari itu semua barang F, = frekuensi switching (KHz) .|.
crs - - - eletronika membutuhkan alat penghasil tegangan _
boost. Nilai tegangan keluaran minimal yang dihasilkan searah. lout = Arus keluaran (amp)
konverter CUK adalah -1,1 volt, sedangkan tegangan Salah satu alat penyedia tegangan searah yaitu Vi = Tegangan Keluaran (volt) _
maksimal adalah -17,12 volt. konverter DC-DC. Konverter DC-DC adalah rangkaian R = Hambatan Gambar 2.1 Rangkaian umum konverter cuk
oo pdndan il |, Vu = Tegangan eluran (ol
Kata kunci : duty cycle, konverter CUK, PWM, buck, masalah sebagai berikut:Bagiaimana mendesain dan Vin = Tegangan input (volt)
boost. membuat rangkaian konverter CUK dengan D = Duty cycle (%)
pengendali kalang terbuka.
3. PERANGANGAN SISTEM
Lt . HSB . Rt
1. Desain Sistem _ Nilai frekuensi switching yang diatur pada arduino e e s
Tegangan Keluaran 2. Perancangan Sistem Konverter Cuk sebesar 50KHz. Sedangkan nilai duty cycle yang diatur E; ([E) S P | B
Power Supply DC s KomverterCuk | | Perancangan sistem konverter cuk | pada perancangan Konverter CUK berkisar 0-65%.
(multimeter) menggunakan  tegangan masukan 10 volt. | Apabila nilai duty cycle yang diatur melebihi 65% S Eaamne
Perancangan ini terdiri dari 2 hardware yaitu | maka akan mengakibatkan drop tegangan yang 182 T e
hardware utama untuk konverter cuk dan hardware  disebabkan oleh faktor resitansi pada induktor. 2. e
| MOSFET untuk rangkaian kontrol konverter. Perubahan nilai duty cycle dapat diamati saat konverter EQEQ B B
1 Agar konverter CUK dapat beroperasi, perlu | bekerja secara mode buck (step down konverter) atau ZH
) ditambahkan rangkaian pengendali pendukung | mode boost (step up konverter). _ RaS!/EaR
dalam perancangan system. Rangkaian pengendali Sinyal PWM dari arduino tidak dapat R | |
tersebut yaitu rangkaian PWM. Rangkaian | disambungkan langsung ke rangkaian Konverter CUK. E?C%ij b

pengenda“ PWM digunakan sebagai pemicu agar Hal _ini plisebabkan karepa tegangan keluaran_ dari
MOSFET dapat bekerja. Pengendali yang digunakan | arduino tidak dapat memicu MOSFET on, sehingga

pada rangkaian ini adalah arduino uno. Arduino Uno | dibutuhkan gate driver untuk memicu MOSFET
Sumber tegangan perancangan konverter cuk berasal digunakan untuk memberikan sinyal PWM. Tetapi tersebut. Gate driver menggunakan optocoupler

dari power supply. Dalam perancangan konverter CUK ' dalam memberikan sinyal PWM, arduino uno @ TLP250 yang terdiri dari dua sisi yaitu transsmitter dan -
digunakan arduino uno yang berfungsi untuk  terlebih dahulu diprogram dengan menggunakan receiver. Keluaran dari sistem kontrol (Arduino Uno)
mengendalikan MOSFET. Rangkaian pengendali PWM  library PWM. Hal yang paling utama diatur pada  dihubungkan ke sisi transmitter, sedangkan sisi receiver

terdiri dari optocopler TLP250 dan arduino uno sebagai ' Sistem pengendali (arduino uno) yaitu nilai frekuensi = dihubungkan pin gate dan pin source pada MOSFET

Arduino Uno

sz seben ONN

CRRRREERIRERERRER

pengendali. switching (F,) dan nilai duty cycle.
4 HASILDANPEMBAHASAN = 5. KESIMPULAN DAN SARAN
Tabel 4.1 Pengujian dengan beban 560 Q Tabel 4.2 Pengujian dengan beban 120Q | Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil perancangan dan
T - — i T - T T pengujian konverter CUK sebagai berikut:
m fi i ; o @ a S1EMs1 . il i - -
P N wa | : (‘3 4 (wi] Duty ? (“?att) . 1.Tegangan keluaran berbanding terbalik dengan tegangan
(&) cyel Matematis | Pengularan | Selizh (A) (%) E @) cycle Matematis | Pengukuran | Selisth (%) () masukan.
2 25 i . .
o (Pers. 21) Fe 2 11 ) ) pess.2) (Perz. 1) 2.Jika duty cycle < 50% maka konverter cuk bekerja secara
-] ll - 0
oTeo | oo | 1o i 156 | 267 [ ool | oo | 2@ |4 (D[ o | 0 | W | iB | 3% |0 [wE] ¢ buck sedangkan apabila duty cycle > 50% maka konverter
: i cuk bekerja secara boost.
lofoos| 003 | 15 | 176 219385 00l | o0 3310000 0L L) 20 37 0015 ) 0030 ) 30 3.Tegangan terkecil yang dihasilkan dari ketiga percobaan
wloen| o1 [ 20 23 254 s | 002 | 0050 30 10001} 01 | 20 25 2291 479 10017 | 0038 | 38 beban terdapat pada beban 560 dengan tegangan
T e = ¥ 7 o : T T R TR TR R T sedangkan tegangan keluaran terbesar pada percobaan
ALEA . i s 3 A A =W, 2 . : 3 = = 74! T o 1 H E .
' | ] ; | Gambar 4.1 Hasil Perancangan konverter cuk menggunakan beban 120Q dengan tegangan 17,12 volt
0] 002 02 | 3 538 556 | 1094 | 003 | 0166 83 ; 0005 03 | % i3 A1 1038 ) 004 | 0208 | 603 ; dengan duty cycle 65%.

3 565 3 T 7 A T B T BT B 30 B T S A X Dari gambar 4.1 diatas merupakan : : . . .
e 6.6 o8 e L B e ; ' i ; J P Saran yang dapat disampaikan penulis jika penelitian ini
w[os| o3 | 4 .18 85 | 1668 | 004 | 034 68 (| 10007 0T | 45| B8 AT | 1388 | 0065 | 0500 | 7142 . rangkaian konverter CUK dengan rangkaian kedepannya akan dikembangkan yaitu menggunakan jenis
0] 005 | 05 | 30 10 10 0 | oo | 04 20 L ([0 ]om| 09 [ % i 92 | 1927 [ 0073 | 0893 | T2 " kontrol PWM. Pengujian rangkaian konverter induktor transformer agar dapat menahan arus sehingga dapat
T T T 5 TV B T R 9&.5? O R B T T T - meminimalisir terjadinya drop tegangan.

' ' ' ! .+ CUK diberi tegangan masukan 10 volt
o] 13 | & 15 14,7 87 | 005 | 073 56,33 ! 01020 2 | 6 13 38 ) B8 | 01l 138 TS |
| . sedangkan tegangan masukan kontrol PWM
0] 068 | 68 | & 18,57 17 35T 03 | 4l 75 L[ 03a| 33 | & | By | 2 | 38| 013 | 25| 614 i .

. sebesar 15 volt. Harapan yang diinginkan dari
[[1] Wahyu Hiskia Surbakti dkk, “Analisis Permintaan Riil

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas dapat dijelaskan bahwa perancangan alat ini yaitu agar menghasilkan Energi Listrik di Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta

. semakin tinggi nilai duty cycle, maka tegangan keluaran | tegangan keluaran yang lebih besar atau lebih Diponegoro Journal Of IESP, Volume 2, Nomor 1, Tahun

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi | 2013, Halaman 1.
- ~ 1 dan arus keluaran semakin besar. Jika nilai duty cycle : kecil dari tegangan masukan yang diberikan. FKHELIFI, B.Nadji, Y.CHELALI, <“Study Of The
nilai duty cycle, maka tegangan keluaran dan arus keluaran semakin | Reliability Of Static Converter For Photovoltaic

. lebih dari 50% maka konverter CUK berfungsi sebagai : L | niverci :
besar. Jika nilai duty cycle lebih dari 50% maka konverter CUK ! : : | ‘;pf?l’“‘tnl\”/l ’I.Uln'vff'tﬁ.of BToumerdeSkA:ge“a’ 2D0C15S't 0
_ _ _ - ' boost konverter dan sebaliknya jika nilai duty cycle ! clamat viefiala, “Analisis 1€gangan Keuaran P LD
berfungsi sebagai boost konverter dan sebaliknya jika nilai duty cycle ! ; Cuk Konverter Menggunakan Fuzzy Logic Kontrol”,
_ _ _ . kurang dari 50% maka konverter CUK berfungsi sebagai Journal Of Electrical Technology, Vol.1, No.1, Pebruari
kurang dari 50% maka konverter cuk berfungsi sebagai buck konverter. | | 2016.

e : . ... i buck konverter. Nilai efisiensi tertinggi pada pengujian Chopper Rashid, M. H, “Power Electronics : Circuit,
Nilai efisiensi tertkecil pada pengujian beban 5602 terletak pada nilai | - Devices, and Application”, New Jersey : Prentince-Hall

- ' beban 120 Q terletak pada nilai duty cycle 50% sebesar International Inc. 1993

duty cycle 10% sebesar 21,42% sedangkan nilai efisiensi terbesar ' | nternationat inc. 299
- . 77,64% sedangkan nilai efisiensi terkecil terdapat pada !
terdapat pada nilai duty cycle 55% sebesar 96,67%. ; '
. nilai duty cycle 10% sebesar 12%.
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